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ABSTRAK 

 

Website www.tapera.go.id sebagai portal resmi Badan Pengelola Tabungan Perumahan Rakyat (BP Tapera) 

berperan penting dalam penyampaian informasi dan layanan kepesertaan kepada masyarakat. Sebagai layanan 

publik berbasis digital, kualitas website perlu dievaluasi untuk memastikan kesesuaian fungsi, kemudahan 

penggunaan, dan ketepatan sistem dalam mendukung kebutuhan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kualitas Website www.tapera.go.id menggunakan model ISO/IEC 25010 dan model kualitas 

McCall. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner 

berbasis skala Likert kepada pengguna website. Variabel yang dianalisis meliputi Functional Suitability dan 

Interaction Capability berdasarkan ISO/IEC 25010, serta Correctness berdasarkan model McCall. Data diuji 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis kelayakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Functional Appropriateness memperoleh nilai 81,1% dan Functional Correctness 84,2% (kategori Baik). 

Appropriate Recognizability memperoleh 85,5% (Baik), sedangkan Operability 79,9% (Cukup Baik). Pada model 

McCall, Completeness dan Consistency masing-masing memperoleh 81,3% dan 82,1% (Baik), serta Traceability 

74,4% (Cukup Baik). Secara keseluruhan, website dinyatakan layak dan memenuhi standar kualitas perangkat 

lunak, meskipun masih memerlukan peningkatan pada aspek operability dan traceability guna mendukung kualitas 

layanan yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

Kata  Kunci: Kualitas, ISO/IEC 25010, McCall, BP Tapera, Evaluasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam sektor pemerintahan 

telah mendorong pemanfaatan website sebagai sarana 

utama penyampaian informasi dan pelayanan publik. 

Website pemerintah tidak lagi berfungsi secara statis 

sebagai media publikasi, tetapi telah berkembang 

menjadi platform layanan interaktif yang menuntut 

kualitas sistem yang tinggi, baik dari aspek kesesuaian 

fungsi maupun kemudahan penggunaan. Kualitas 

website yang rendah dapat berdampak pada 

menurunnya kepercayaan publik, hambatan akses 

informasi, serta ketidakefisienan layanan digital. 

Evaluasi kualitas perangkat lunak umumnya 

mengacu pada standar internasional seperti ISO/IEC 

25010 yang menyediakan model kualitas sistem dan 

perangkat lunak melalui karakteristik dan 

subkarakteristik terstruktur, termasuk functional 

suitability dan aspek kegunaan sistem[1],[2]. Selain 

itu, model kualitas McCall menekankan faktor 

correctness, consistency, dan reliability sebagai 

dimensi penting dalam menilai mutu perangkat lunak 

[3],[4],[5]. Kedua model tersebut telah banyak 

digunakan dalam evaluasi sistem informasi dan 

terbukti mampu mengidentifikasi kekuatan maupun 

kelemahan sistem secara sistematis. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian 

terdahulu cenderung menggunakan satu model 

kualitas secara terpisah serta lebih banyak diterapkan 

pada sistem komersial, kesehatan, atau aplikasi 

internal organisasi. Penelitian yang mengintegrasikan 

ISO/IEC 25010 dan McCall dalam konteks evaluasi 

website layanan publik nasional masih terbatas. Selain 

itu, beberapa studi lebih menekankan pengujian 

hipotesis inferensial dibandingkan evaluasi kelayakan 

berbasis persepsi pengguna sebagai dasar rekomendasi 

perbaikan sistem. Kesenjangan ini menunjukkan 

perlunya pendekatan evaluasi yang integratif, 

terstandarisasi, dan berorientasi pada kelayakan 

layanan publik digital. 

Website Badan Pengelola Tabungan Perumahan 

Rakyat (BP Tapera) (www.tapera.go.id) merupakan 

portal layanan publik strategis yang menyediakan 

informasi kelembagaan, regulasi, serta layanan 

kepesertaan program tabungan perumahan nasional. 

Mengingat perannya yang penting dalam mendukung 

kebijakan perumahan nasional, kualitas website 

tersebut perlu diukur secara objektif berdasarkan 

standar kualitas perangkat lunak. Hingga saat ini, 

belum terdapat kajian terpublikasi yang mengevaluasi 

kualitas website BP Tapera menggunakan pendekatan 

integratif antara ISO/IEC 25010 dan model McCall. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas Website BP 

Tapera dengan mengintegrasikan karakteristik 

ISO/IEC 25010 dan faktor kualitas McCall. Evaluasi 

difokuskan pada subkarakteristik functional 

appropriateness, functional correctness, 

appropriateness recognizability, operability, 

completeness, consistency, dan traceability. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

penyebaran kuesioner berbasis skala Likert kepada 

pengguna website. Instrumen diuji validitas dan 

reliabilitasnya sebelum dilakukan analisis statistika 

deskriptif untuk menentukan tingkat kelayakan sistem. 

http://www.tapera.go.id/
http://www.tapera.go.id/
http://www.tapera.go.id/
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Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi 

praktis berupa rekomendasi peningkatan kualitas 

layanan digital BP Tapera serta kontribusi akademik 

dalam pengembangan model evaluasi kualitas website 

pemerintah berbasis integrasi standar internasional. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas website pemerintah memiliki peran 

penting dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, 

dan efektivitas layanan publik berbasis digital. Sebagai 

antarmuka utama antara instansi pemerintah dan 

masyarakat, sebuah website harus mampu menjamin 

ketepatan fungsi, kemudahan penggunaan, 

kelengkapan informasi, serta konsistensi dalam 

penyampaian layanan. Oleh karena itu, pengukuran 

kualitas website secara sistematis menjadi langkah 

penting untuk menilai apakah layanan digital yang 

disediakan telah memenuhi kebutuhan pengguna dan 

standar kualitas perangkat lunak yang berlaku. 

Salah satu kerangka kerja yang paling banyak 

digunakan dalam evaluasi kualitas perangkat lunak 

adalah ISO/IEC 25010, yang mendefinisikan delapan 

karakteristik kualitas, yaitu functional suitability, 

usability, performance efficiency, reliability, security, 

maintainability, compatibility, dan portability. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ISO/IEC 

25010 efektif dalam mengevaluasi kualitas website 

dan sistem informasi pada beragam domain. Abdillah 

et al. menyatakan bahwa penerapan ISO/IEC 25010 

mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

website, meskipun aspek keamanan masih menjadi 

perhatian utama [2]. Temuan serupa juga dilaporkan 

pada penelitian sistem informasi pemerintahan dan 

pasar tenaga kerja, di mana functional suitability dan 

usability memperoleh nilai evaluasi yang tinggi [6]. 

Beberapa penelitian mengembangkan evaluasi 

ISO/IEC 25010 dengan mengintegrasikan metode 

pengambilan keputusan atau klasifikasi, seperti 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Fuzzy 

Mamdani, guna meningkatkan akurasi dan prioritisasi 

karakteristik kualitas [7], [8], [9]. Penelitian lain 

menerapkan ISO/IEC 25010 pada aplikasi mobile dan 

sistem kesehatan, yang menunjukkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan fungsional dan integritas data 

sangat berpengaruh terhadap persepsi kualitas sistem 

[10]. Hal ini menegaskan bahwa ISO/IEC 25010 

bersifat fleksibel dan relevan untuk berbagai jenis 

platform dan sektor layanan. 

Selain ISO/IEC 25010, McCall’s Software 

Quality Model masih relevan digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas perangkat lunak dari perspektif 

operasional produk, khususnya pada faktor 

correctness. Faktor correctness yang mencakup 

completeness, consistency, dan traceability banyak 

digunakan dalam evaluasi sistem informasi organisasi 

dan pemerintahan. Penelitian yang menerapkan model 

McCall menunjukkan bahwa sistem dengan tingkat 

correctness yang tinggi cenderung lebih andal dan 

dapat diterima oleh pengguna, meskipun masih 

ditemukan kelemahan pada aspek traceability dan 

efisiensi [11]. 

Meskipun penelitian mengenai evaluasi kualitas 

perangkat lunak menggunakan ISO/IEC 25010 

maupun McCall telah banyak dilakukan, penelitian 

yang mengintegrasikan kedua model tersebut secara 

langsung untuk mengevaluasi website layanan publik 

pemerintah masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian terdahulu berfokus pada aspek teknis atau 

kepuasan pengguna secara terpisah, tanpa 

mengombinasikan evaluasi kesesuaian fungsi dan 

correctness secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

penelitian ini berkontribusi dengan mengintegrasikan 

model ISO/IEC 25010 dan McCall menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif berbasis persepsi 

pengguna, sehingga diharapkan mampu memberikan 

penilaian kualitas website yang lebih komprehensif 

serta rekomendasi praktis bagi peningkatan layanan 

publik digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Berikut sebuah gambaran alur penelitian tentang 

apa yang akan dikerjakan didalam penelitian ini 

selama proses pelaksanaan penelitian : 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Alur penelitian diawali dengan studi pustaka 

untuk memperoleh landasan teori dan menentukan 

model evaluasi yang digunakan. Selanjutnya 

ditetapkan objek penelitian, kemudian dilakukan 

identifikasi masalah yang menjadi dasar penyusunan 

instrumen penelitian. Tahap berikutnya adalah 

distribusi kuesioner kepada responden sebagai sumber 
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data utama, yang kemudian dilanjutkan dengan uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen 

layak digunakan. Setelah instrumen dinyatakan valid 

dan reliabel, analisis dilakukan berdasarkan dua model 

kualitas, yaitu ISO/IEC 25010 yang meliputi 

functional appropriateness, functional correctness, 

operability, dan appropriateness recognizability, serta 

model McCall yang mencakup aspek correctness, 

reliability, dan efficiency. Hasil pengukuran dari kedua 

model tersebut kemudian dianalisis melalui uji 

kelayakan untuk menentukan tingkat kualitas sistem. 

Tahap akhir penelitian menghasilkan kesimpulan dan 

rekomendasi sebagai dasar perbaikan dan 

pengembangan website di masa mendatang. 

Inti dari penelitian ini adalah evaluasi kualitas 

perangkat lunak menggunakan dua standar/model 

yang berjalan secara paralel: 

a. Standar ISO/IEC 25010: Digunakan untuk 

mengukur aspek Functional Appropriateness, 

Functional Correctness, Operability, dan 

Appropriateness Recognizability. 

b. Model McCall: Digunakan untuk mengukur 

aspek kualitas dari sisi Correctness, Reliability, 

dan Efficiency. 

Hasil pengukuran dari kedua model tersebut 

kemudian digabungkan untuk dilakukan Uji 

Kelayakan. Tahap ini bertujuan untuk menentukan 

apakah objek penelitian memenuhi standar kualitas 

yang diharapkan. Penelitian diakhiri dengan 

penyusunan Hasil Penelitian, yang mencakup 

Kesimpulan dari seluruh proses pengujian serta 

Rekomendasi praktis atau teoretis bagi pihak terkait. 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

mengevaluasi tingkat kualitas dan kelayakan website 

Badan Pengelola Tabungan Perumahan Rakyat (BP 

Tapera). Pendekatan deskriptif dipilih karena 

penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis 

atau melakukan generalisasi terhadap populasi, 

melainkan untuk menggambarkan kondisi aktual 

kualitas website berdasarkan persepsi pengguna. 

Analisis difokuskan pada penilaian kelayakan sistem 

sebagai dasar pengambilan keputusan pengembangan 

dan perbaikan website layanan publik. 

 

3.2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah website resmi Badan 

Pengelola Tabungan Perumahan Rakyat (BP Tapera) 

yang dapat diakses melalui alamat 

https://www.tapera.go.id. Website ini berfungsi 

sebagai media utama penyampaian informasi dan 

layanan publik terkait program tabungan perumahan 

nasional, sehingga kualitasnya memiliki dampak 

langsung terhadap transparansi dan efektivitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

 

 
Gambar 2. Halaman beranda (atas) 

 

Halaman beranda (homepage) www.tapera.go.id 

merupakan tampilan awal yang berfungsi sebagai 

pusat informasi utama terkait program Tabungan 

Perumahan Rakyat (Tapera) serta menyediakan akses 

cepat terhadap layanan BP Tapera. Homepage 

dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan 

informatif, dilengkapi logo resmi serta menu navigasi 

utama yang mencakup profil lembaga, kepesertaan, 

regulasi, layanan, dan berita. Struktur navigasi tersebut 

mendukung kemudahan penggunaan dan membantu 

pengguna menemukan informasi secara efektif. 

 

 
Gambar 3. Halaman Beranda (tengah) 

 

Bagian utama halaman menampilkan informasi 

penting berupa banner atau konten utama yang berisi 

pengumuman dan informasi terkini terkait program 

Tapera. Selain itu, tersedia pula akses cepat menuju 

fitur-fitur utama, seperti informasi kepesertaan, tata 

cara pendaftaran, dan layanan pendukung lainnya. 

Penyajian fitur ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi interaksi pengguna dengan sistem. 

 

 
Gambar 4. Halaman Beranda (bawah) 

 

https://www.tapera.go.id/?utm_source=chatgpt.com
http://www.tapera.go.id/
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Pada bagian bawah halaman, ditampilkan 

informasi tambahan seperti berita terbaru, 

pengumuman resmi, serta informasi kontak dan 

identitas lembaga. Keberadaan informasi ini 

memberikan kejelasan dan meningkatkan kepercayaan 

pengguna terhadap website sebagai portal resmi BP 

Tapera. 

 

 
Gambar 5. Halaman survei kepuasan masyarakat 

 

Halaman “Survei Kepuasan Masyarakat” pada 

portal resmi BP Tapera berfungsi sebagai pusat 

informasi terkait hasil pengukuran kepuasan pengguna 

terhadap layanan yang diberikan, dengan 

menyediakan tautan unduhan laporan survei pada 

periode tertentu, seperti tahun 2022 dan 2023. Survei 

ini merupakan instrumen penting dalam evaluasi 

layanan publik karena digunakan untuk mengukur 

persepsi pengguna serta mengidentifikasi aspek 

pelayanan yang perlu ditingkatkan sesuai pedoman 

pemerintah terkait penyelenggaraan survei kepuasan 

masyarakat. Ketersediaan dokumen hasil survei yang 

dapat diakses publik mencerminkan komitmen BP 

Tapera terhadap transparansi dan akuntabilitas, 

sekaligus menjadi dasar bagi pemangku kepentingan 

dalam memahami kualitas layanan dan merencanakan 

perbaikan di masa mendatang. 

 

 
Gambar 6. Halaman Berita 

Sumber: www.tapera.go.id 

 

Halaman Berita pada website resmi 

www.tapera.go.id berfungsi sebagai media publikasi 

dan komunikasi resmi BP Tapera yang menyajikan 

informasi terkini mengenai kegiatan, kebijakan, dan 

perkembangan program Tapera kepada masyarakat. 

Konten disusun secara kronologis dengan 

menampilkan judul, tanggal publikasi, ringkasan, serta 

tautan ke artikel lengkap, sehingga memudahkan 

pengguna dalam menelusuri informasi berdasarkan 

waktu. Dilengkapi fitur navigasi seperti pagination, 

halaman ini mendukung kemudahan akses arsip berita 

serta memperkuat transparansi dan akuntabilitas 

lembaga sebagai bagian dari komunikasi digital 

pemerintahan. 

 

3.3. Model Evaluasi Kualitas 

Penelitian ini mengintegrasikan dua model 

evaluasi kualitas perangkat lunak, yaitu ISO/IEC 

25010 dan McCall Software Quality Model. Model 

ISO/IEC 25010 digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas perangkat lunak berdasarkan perspektif 

modern yang mencakup kesesuaian fungsi dan 

interaksi pengguna [12] [13]. Sementara itu, model 

McCall digunakan sebagai model pendukung untuk 

menilai faktor kualitas klasik yang berkaitan dengan 

ketepatan dan keandalan sistem [14], [15]. 

Adapun karakteristik dan subkarakteristik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. ISO/IEC 25010: 

Functional Appropriateness, Functional 

Correctness, Operability, dan Appropriateness 

Recognizability. 

b. McCall: 

Completeness, Consistency, dan Traceability. 

Pemilihan subkarakteristik tersebut didasarkan 

pada relevansinya terhadap website layanan publik 

yang menekankan akurasi informasi, kemudahan 

penggunaan, dan ketertelusuran proses layanan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

teknik, yaitu: 

a. Observasi langsung, untuk memahami struktur, 

fitur, dan alur navigasi website BP Tapera. 

b. Kuesioner, yang disebarkan secara daring kepada 

pengguna website menggunakan skala Likert 

lima tingkat. Kuesioner dirancang berdasarkan 

indikator dari masing-masing subkarakteristik 

kualitas ISO/IEC 25010 dan McCall, 

sebagaimana digunakan dalam penelitian-

penelitian sebelumnya[16] [17]. 

c. Studi pustaka, untuk mendukung landasan 

teoritis dan penyusunan instrumen penelitian 

berdasarkan standar kualitas perangkat lunak. 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

terdiri dari sejumlah pernyataan yang mewakili setiap 

subkarakteristik kualitas. Setiap pernyataan diukur 

menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 

sampai 5, yang merepresentasikan tingkat 

ketidaksetujuan hingga sangat setuju. Instrumen ini 

http://www.tapera.go.id/
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digunakan untuk menangkap persepsi pengguna 

terhadap kualitas website secara sistematis [5], [18] . 

Sebelum digunakan dalam analisis utama, 

instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji 

validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa 

setiap item pernyataan mampu mengukur aspek 

kualitas yang dimaksud dan memiliki konsistensi 

internal yang memadai[17], [19]. 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana butir-butir pernyataan dalam kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur oleh 

instrumen tersebut. Teknik yang digunakan adalah 

korelasi Product Moment dari Pearson. Suatu 

instrumen dikatakan valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada tingkat signifikansi tertentu (biasanya 5%)[17], 

[19]. 

 

Rumus korelasi Product Moment (𝑟): 

𝑟 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
        (1) 

Keterangan: 

a. 𝑟: Koefisien korelasi 

b. 𝑛: Jumlah responden 

c. 𝑋: Skor butir pernyataan 

d. 𝑌: Skor total 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsistensi jawaban responden dari waktu ke waktu. 

Penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha. Cronbach’s Alpha dipilih karena sesuai untuk 

instrumen dengan skala Likert dan mengukur 

konsistensi internal. Instrumen dinyatakan reliabel jika 

memberikan nilai koefisien𝛼 > 0,60 (atau nilai lain 

sesuai referensi yang digunakan, misalnya 0,70)[19]. 

Rumus Cronbach’s Alpha (α): 

α = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ σ𝑏
2

σ𝑡
2 ) (2) 

Keterangan: 

a. 𝑘: Jumlah butir pernyataan 

b. ∑ σ𝑏
2: Jumlah varians skor tiap butir 

c. σ𝑡
2: Varians total 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan statistika 

deskriptif dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Tahapan analisis meliputi: 

a. Perhitungan skor aktual, yaitu total skor jawaban 

responden untuk setiap variabel dan 

subkarakteristik. 

b. Perhitungan skor ideal, yaitu skor maksimum 

yang mungkin diperoleh apabila seluruh 

responden memberikan nilai tertinggi. 

c. Perhitungan persentase kelayakan dengan 

membandingkan skor aktual dan skor ideal. 

Untuk mengambil keputusan apakah suatu sistem 

dapat dikembangkan, dilanjutkan atau dihentikan 

dapat dilakukan dengan cara uji kelayakan dengan cara 

menghitung skor aktual (f) yang dibagi dengan skor 

ideal (n) kemudian dikalikan 100. dari hasil 

perhitungan yang didapat dibandingkan dengan skala 

konversi nilai untuk dinyatakan sangat baik, baik, 

cukup baik, kurang atau sangat kurang. 

Penentuan apakah suatu sistem layak untuk 

dikembangkan, dilanjutkan, atau dihentikan dapat 

dilakukan melalui pelaksanaan uji kelayakan. Uji ini 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

terhadap keberlanjutan sistem. Adapun perhitungan 

yang digunakan untuk menilai tingkat kelayakan 

sistem disajikan melalui rumus berikut. 

 
∑ (𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐉𝐚𝐰𝐚𝐛𝐚𝐧 𝐑𝐞𝐬𝐩𝐨𝐧𝐝𝐞𝐧)

∑ 𝐑𝐞𝐬𝐩𝐨𝐧𝐝𝐞𝐧 𝐱 ∑ 𝐏𝐞𝐫𝐧𝐲𝐚𝐭𝐚𝐚𝐧 𝐱 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 x 100 %  (3) 

𝒂𝒕𝒂𝒖 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍 (𝒇)

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍 (𝒏)
 x 100 %   (4) 

 

Berdasarkan rumus tersebut, uji kelayakan 

dilakukan dengan menghitung perbandingan antara 

skor aktual (f) dan skor ideal (n), kemudian hasilnya 

dikalikan dengan 100%. Skor Aktual adalah Jumlah 

Skor Jawaban Responden (Skor Aktual (f) = ∑ (Skor 

Jawaban Responden), sedangkan Skor Ideal adalah 

Jumlah Responden dikalikan dengan Jumlah 

Pernyataan, lalu dikalikan dengan Skor Tertinggi 

(Skor Ideal (n) = Jumlah Responden x Jumlah 

Pernyataan x Skor Tertinggi). Skor aktual 

merepresentasikan total nilai jawaban yang diberikan 

oleh seluruh responden, sedangkan skor ideal (n) 

menunjukkan nilai maksimum yang dapat diperoleh 

apabila seluruh responden memilih opsi dengan skor 

tertinggi. 

Hasil persentase kemudian dikonversikan ke 

dalam kategori kelayakan tertentu, seperti sangat baik, 

baik, cukup baik, kurang, atau sangat kurang[20]. 

Pendekatan ini digunakan sebagai dasar evaluasi 

kelayakan website tanpa melibatkan pengujian 

hipotesis atau analisis inferensial. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner online berbasis skala Likert (1 = 

Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) yang 

disebarkan kepada 151 responden. Data diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27.0. 

 

4.1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan metode korelasi 

Pearson Product Moment. Instrumen dinyatakan valid 

jika nilai r-hitung > r-tabel (untuk n=151, α=0,05, r-

tabel ≈ 0,159) dan nilai Sig. < 0,05. Semua item pada 

subkarakteristik yang diteliti memiliki nilai r-hitung > 

0,30 dan Sig. < 0,001, sehingga seluruh instrumen 

dinyatakan valid. 
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Tabel 1. Uji Validitas. 
Subkarakteristik Jumlah Item Rentang r-hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 

Functional Appropriateness 3 0,857 – 0,877 < 0,001 Valid 

Functional Correctness 4 0,717 – 0,741 < 0,001 Valid 

Operability 3 0,812 – 0,832 < 0,001 Valid 

Appropriateness Recognizability 2 0,931 – 0,936 < 0,001 Valid 

Completeness (McCall) 3 0,816 – 0,843 < 0,001 Valid 

Consistency (McCall) 2 0,901 – 0,909 < 0,001 Valid 

Traceability (McCall) 2 0,932 – 0,934 < 0,001 Valid 

 

4.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha 

dengan ambang batas ≥ 0,70. Semua subkarakteristik 

memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70, sehingga 

instrumen dinyatakan reliabel [21] 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas. 
No Metode Variabel Subkarakteristik Cronbach's Alpha Keterangan 

1 

ISO/IEC 25010 

Functional 
Suitability 0,823 Reliabel 

2 Accuracy 0,716 Reliabel 

3 
Interraction Capability 

Operability 0,755 Reliabel 

4 Appropriate Recognizability 0,853 Reliabel 

5 

McCall Correctness 

Completeness 0,767 Reliabel 

6 Consistency 0,778 Reliabel 

7 Tracebility 0,851 Reliabel 

Sumber: Data Diolah 

 

Keterangan:  

Nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,90 = Sangat Baik, 

0,80–0,89 = Baik, 0,70–0,79 = Cukup Baik. 

 

4.3. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan dihitung dengan rumus persentase: 

Persentase Kelayakan = (Total Skor Responden / 

(Jumlah Responden × Jumlah Item × Skor Maksimal)) 

× 100% Skor maksimal per item = 5 (skala Likert) 

[22]. Hasil dibandingkan dengan skala konversi: 

 81–100% = Sangat Baik 

 61–80% = Baik 

 41–60% = Cukup Baik 

 ≤40% = Kurang 

 

Tabel 3. Uji Kelayakan 
Model Standar Variabel / Subkarakteristik Jumlah Item Persentase Kelayakan (%) Kategori 

ISO 25010 

Functional Appropriateness 3 81,1 Baik 

Functional Correctness 4 84,2 Baik 

Operability 3 79,9 Cukup Baik 

McCall 

Appropriateness 

Recognizability 
2 85,5 Baik 

Completeness 3 81,3 Baik 

Consistency 2 82,1 Baik 

Traceability 2 74,4 Cukup Baik 

Rata-rata 

Keseluruhan 
— — 81,2 Baik 

Sumber: Data Diolah 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa website BP 

Tapera memiliki kualitas baik secara keseluruhan, 

dengan nilai rata-rata 81,2%. Pada aspek ISO 25010, 

variabel Functional Suitability (rata-rata 82,65%) 

menonjol karena fungsi website dinilai sesuai dan 

akurat, mendukung transparansi informasi perumahan 

nasional sebagaimana diamanatkan UU No. 4 Tahun 

2016. Namun, Interaction Capability (rata-rata 82,7%) 

menunjukkan kelemahan pada Operability (79,9%), 

yang mengindikasikan antarmuka belum sepenuhnya 

user-friendly, mungkin karena desain sederhana yang 

kurang intuitif bagi pengguna awam. 

Pada model McCall, Correctness (rata-rata 

79,3%) baik pada Completeness dan Consistency, 

menandakan konten lengkap dan seragam. Namun, 

Traceability rendah (74,4%), menunjukkan kesulitan 

pelacakan alur informasi, yang dapat menghambat 

efisiensi pengguna dalam konteks layanan publik 

digital. 

Temuan ini selaras dengan studi sebelumnya, 

seperti [23] yang menemukan usability sebagai aspek 

kritis pada website pemerintah (rata-rata 75-85%), dan 

[15] yang merekomendasikan peningkatan traceability 

untuk meningkatkan kepuasan pengguna. Perbedaan 

utama adalah fokus penelitian ini pada sektor 

perumahan, di mana akurasi informasi (Functional 

Correctness 84,2%) lebih tinggi dibandingkan studi 

umum (sekitar 80%), mungkin karena regulasi ketat 

BP Tapera. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

website www.tapera.go.id berdasarkan ISO/IEC 

25010 berada pada kategori baik, khususnya pada 

aspek functional appropriateness, functional 

correctness, appropriateness recognizability, dan 

operability, yang mengindikasikan bahwa fungsi 

utama sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna 

serta mudah dioperasikan. Namun demikian, aspek 

completeness dan konsistensi informasi masih 

memerlukan peningkatan. Evaluasi menggunakan 

model McCall memperkuat temuan tersebut, terutama 

pada faktor correctness, consistency, dan traceability, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa website telah 

memenuhi standar kualitas dasar layanan publik 

digital, meskipun belum optimal dalam mendukung 

keterlacakan dan integritas informasi secara 

menyeluruh. 

Optimalisasi kualitas website perlu difokuskan 

pada audit konten berkala, peningkatan konsistensi 

antarhalaman, penguatan dokumentasi digital untuk 

mendukung traceability, serta pelaksanaan usability 

testing guna meningkatkan efektivitas interaksi 

pengguna. Penelitian lanjutan disarankan 

mengintegrasikan pengujian performa teknis dan 

analisis inferensial untuk memperdalam evaluasi 

kualitas sistem.Penelitian lanjutan disarankan 

menggunakan mixed-method dengan wawancara 

untuk validasi mendalam. 
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